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a.

Pembelajaran Matematika
Belajar dan Pembelajaran

Menurut Slameto, “Belajar adalah suatu proses ugaing dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tirlgkahyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendamimdanteraksi dengan
lingkungannya™ Pengertian belajar juga banyak dikemukakan oleh péli
dengan sudut pandang mereka masing-masing, yangnaaambah wawasan
kita tentang belajar. Seperti Clifford T. Morgamng mengungkapkan bahwa
“Learning is any relatively permanent change in betrathat is a result of
past experienceBagi Morgan, belajar adalah perubahan tingkah Igdamg
relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman yahgf L. D. Crow and
Alice Crow mengungkapkan: Learning is the acquisition of habits,
knowledge, and attitude’Belajar adalah perolehan kebiasaan, pengetahuan
dan sikap.

Menurut Dr. Mushtofa Fahmi, sebagaimana dikutghdWustaqim,
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“Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang mernpktivitas
(yang menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah &tu pengalaman.”

Dari pengertian belajar yang sudah dikemukakanatddigatakan bahwa

belajar adalah suatu proses yang dilakukan sesgorgnk memperoleh suatu

Slameto,Belajar dan Faktor — faktor yang mempengaruhinfdakarta: Rineka Cipta ,

2003), him. 2.

“Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 39.

% Lester D. Crow and Alice CroviEducational Psychology, (New York, American Book

Company;1958), resived editionp. 225

“*Mushtofa FahmiSikulujiyah At-Ta’lim (Mesir : Dar Mesir Liththaba’, t.t.), him. 24.



perubahan tingkah laku yang baru secara keseluydran ditampakkan dalam
peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebjasgmmahaman,

keterampilan, daya pikir dan kemampuan lain, seb&gail pengalaman

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, dnangerubahan tersebut
harus relatif menetap.

Sedangkan pembelajaran merupakan upaya menciptikkam dan
pelayanan terhadap kemampuan peserta, potensit, inakat, dan kebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interaksigyoptimal antara guru
dengan peserta serta antara peserta didik dengartadidikC

b. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan upaya menciptakan iklim gdalayanan
terhadap kemampuan peserta, potensi, minat, bedkat,kebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi yang rogtiantara guru dengan
peserta serta antara peserta didik dengan peseitts® Berdasarkan undang-
undang no. 20 tahun 2003, Pembelajaran adalahspnatsgaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatuditggn belajaf.

Dari pengertian-pengertian tersebut, maka pembealajanerupakan
suatu aktivitas yang dengan sengaja dilakukan denganciptakan berbagai
kondisi yang diarahkan untuk mencapai tujuan, yajwan kurikulum.

Matematika secara etimologi, istil@hathematicqInggris), mathematic
(Jerman)mathematiquégPerancis)matematicio(ltali), matematiceskjRusia),
ataumathematic/wiskundéBelanda), berasal dari bahasa Latiathematica
yang mulanya diambil dari bahasa Yunarathematikeyang berarti felating

to learning. Mathema yang berarti pengetahuan atau ilmkndgwledge,

*Amin Suyitno,CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penerapanpada SD/SMP
CI-BI, (Semarang: Universitas Negeri Semarang , 25 keiti2010), him. 2.

®Amin Suyitno,CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penerapanpada SD/SMP
CI-Bl, (Semarang: Universitas Negeri Semarang , 25 Bel2010), him. 2.

" Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tah@¥826ntang Sistem Pendidikan
nasional, him. 2.



sciencg. Kata mathematikesangat berhubungan erat dengan sebuah kata
lainnya yang serupa, yaitnathaneiryang mengandung arti belajar (berfiir).

Di bawah ini beberapa definisi atau pengertiaretegimatematika:

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksakedarganisir secara
sistematik.

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangakalkulasi.

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran dag berhubungan
dengan bilangan.

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-faldatkatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.

5. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-ayaranketat.

Menurut Hamzah B. Uno, matematika adalah sebagdu aidang ilmu
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat kntutemecahkan berbagai
persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika datuisi, analisis dan
konstruksi, generalitas dan individualitas sertammpenyai cabang-cabang
antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan iaisdl’

Dari pengertian di atas terdapat ciri-ciri khustesuakarakteristik yang
dapat merangkum pengertian secara umum. Beberapladsstik matematika
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Memiliki objek kajian abstrak.

2) Bertumpu pada kesepakatan.

3) Berpola pikir deduktif.

4) Memiliki simbol yang kosong dari arti.
5) Memperbaiki semesta pembicaraan.

6) Konsisten dalam sistemnya.

8 Erman Suherman, et. aSStrategi Pembelajaran Matematika Kontempor@Bandung:

JICA, 2003), him. 15.

° R.SoedjadiKiat Pembelajaran Matematika di Indones{dakarta: Diretoral Jendral

Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasiah299/2000), him. 11.

1% Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgmggang

Kreatif dan Efektif(Jakarta : Bumi Aksara, 2007), Cet I, him. 129.

' R.SoedjadiKiat Pembelajaran Matematika di Indones{dakarta: Diretoral Jendral

Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasiah299/2000), him. 13.
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Jadi pembelajaran matematika adalah aktivitas ysamgaja dilakukan
untuk mencapai tujuan matematika yang di dalamegkahdung upaya untuk
meningkatkan iklim dan pelayanan terhadap kemampognsi, minat, bakat
dan kebutuhan peserta didik tentang matematiksg yamat beragam agar
terjadi interaksi optimal antara guru dengan peseéidik serta antara peserta
didik dengan peserta didik.

c. Teori Pembelajaran Matematika
1) Teori Vygotsky

Teori Vygotsky berusaha mengembalikan model kok#tristik
belajar mandiri dari Piaget menjadi belajar kelokpdigotsky berpendapat
bawa peserta didik membentuk pengetahuan sebagihidaa pikiran dan
kegiatan peserta didik sendiri melalui bah¥sMelalui teori ini peserta
didik dapat memperoleh pengetahuan melalui kegigdag beranekaragam
dengan guru sebagai fasilitator. Dengan kegiatarg )@eragam, peserta
didik akan membangun pengetahuannya sendiri meldikkusi, tanya
jawab, kerja kelompok, pengamatan, pencatatan,gog@g, dan presentasi.

2) Teori George Polya (Pemecahan masalah)

Menurut Polya, solusi soal pemecahan masalah meraogiat
langkah fase penyelesaian, yaitu memahami masatarencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai renckama, melakukan
pengecekan kembali terhadap semua langkah yargdi&lerjakan®?

Fase pertama adalah memahami masalah. Tanpa ap@mgnaman
terhadap masalah yang diberikan, peserta didikk tislngkin mampu
menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. ISpetarta didik dapat
memahami masalahnya dengan benar, selanjutnya anéakis mampu
menyusun rencana penyelesaian masalah. Kemampulkuken fase
kedua ini sangat tergantung pada pengalaman peskdik dalam

menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin iasivaengalaman

2Trianto, Model-model pembelajaran Inovatif berorientasi Kipuktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 26.

¥*Erman Suherman, et. abtrategi Pembelajaran Matematika Kontempo&andung:
JICA, 2003), him 92.
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mereka, ada kecenderungan peserta didik lebih ikm@aam menyusun

rencana penyelesaian suatu masalah. Jika rencamgelggaian suatu

masalah telah dibuat, baik secara tertulis ateaktidelanjutnya dilakukan

penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yarggaie paling tepat.

Dan langkah terakhir dari proses penyelesaian @asaienurut Polya

adalah melakukan pengecekan atas apa yang tedddukhin mulai dari fase

pertama sampai fase penyelesaian ketiga. Dengan segoerti ini maka

berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat terkorefsbali sehingga

peserta didik dapat sampai pada jawaban yang lsesari dengan masalah
yang diberikan*

Dalam pembelajaran matematika, peserta didik sekegulitan
memahami ruang lingkup pemahaman materi yang belennah
didapatkan pada jenjang sebelumnya. Melalui pemahammasalah,
membuat soal dan kemudian menyelesaikannya dakdangang terakhir
memeriksa kembali hasil yang diperoleh merupakamalsi yang sesuai
untuk menangani masalah peserta didik dalam mejagetaatematika.
Teori polya menjadi pendukung relevansi ciri el@asodaritrade a-problem
sebagai metode pembelajaran matematika.

3) Teori Disiplin MentalTheistik

Teori belajar disiplin Mental Theistik berasal dgsikologi daya atau
psikologi fakulti. Menurut teori ini individu ataanak memiliki sejumlah
daya mental seperti pikiran, ingatan, perhatiamampuan, keputusan,
observasi, tanggapan dan sebagainya. Masing-masayg ini dapat
ditingkatkan kemampuannya melalui latihan-latihadadi teori ini
memandang mental bisa ditingkatkan kekuatannya lond&ihan-latihan.

Dengan demikian belajar adalah melatih daya-taya

“Erman Suherman, et. abfrategi Pembelajaran Matematika Kontempo&andung:
JICA, 2003), him 92.

!> Made Pidartal.andasan Kependidika@@akarta: Rineka Cipta, t.t.), him. 198
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Dalam metode trade a problen, peserta didik diajak untuk
mengerjakan soal-soal latihan agar mereka lebibanteil dalam
memecahkan masalah.

4) Teori Belajar Ausubel

Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah jaeldbermakna.
Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkamigrmasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam strlkagnitif seseorang.
Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna, é@fmmru atau informasi
baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yanchsadia dalam struktur
kognitif siswa’®

Salah satu wujud kebermaknaan yang dikaitkan metoate a-
problem dengan pembelajaran matematika adalah peserti diioerikan
kesempatan untuk membuat soal dan jawaban terkagah materi yang
telah dipelajari kemudian menukar soal dengan peskdik yang lain. Hal
ini bertujuan untukmereviewserta melatih konsep yang telah disampaikan
oleh guru, sehingga kebermaknaan pembelajaran kebdapai. Dengan
pemberianreward melalui trade a-problempeserta didik dapat lebih
memahami konsep materi serta lebih termotivasi ndalgroses
pembelajaran, sehingga proses belajar pun mergachdina.

5) Teori Skinner

Skinner menyatakan bahwa ganjaran atau penguatanpumgali
peranan yang amat penting dalam proses belajarja@anmerupakan
respon yang sifatnya menggembirakan dan merupakgkah laku yang
sifatnya subjektif, sedangkan penguatan merupakasuasu yang
mengakibatkan meningkatnya kemungkinan suatu resgan lebih
mengarah kepada hal-hal yang sifatnya dapat diataatdiukur.

Dalam teorinya Skinner menyatakan bahwa penguaetdirit atas
penguatan positif dan penguatan negatif. Pengwitpat dianggap sebagai

stimulus positif, jika penguatan tersebut seiringngan meningkatnya

®Trianto, Model-model pembelajaran Inovatif berorientasi Kipnktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 25.
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perilaku anak dalam melakukan pengulangan perilgkitn. Dalam hal ini
penguatan yang diberikan pada anak memperkuatkandanak, sehingga
anak semakin sering melakukannya.

Yang termasuk contoh penguatan positif diantaraagalah pujian
yang diberikan pada anak. Sikap guru yang bergembada saat anak
menjawab pertanyaan, merupakan penguatan podif pu

Untuk mengubah tingkah laku anak dari negatif nainpasitif, guru
perlu mengetahui psikologi yang dapat digunakarukumhemperkirakan
(memprediksi) dan mengendalikan tingkah laku ataku di dalam kelas
mempunyai tugas untuk mengarahkan anak dalam t@stibelajar, karena
pada saat tersebut, kontrol berada pada guru, lyarvgenang memberikan
instruksi ataupun larangan pada anak didiknya.

Penguatan akan berbekas pada diri anak. Mereka waerglapat
pujian setelah berhasil menyelesaikan tugas atamjamab pertanyaan
biasanya akan berusaha memenuhi tugas berikutnysade penuh
semangat. Penguatan yang berbentuk hadiah ataanpalan memotivasi
anak untuk rajin belajar dan mempertahankan piestasg diraihnya.
Penguatan seperti ini sebaiknya segera diberikantala perlu ditunda-

tundal’

2. Reward

Rewardberarti hadiah, ganjaran, imbalan, penghargaareredidik harus

diberikan ganjaranréward) berupa pujian, angka yang baik, rasa keberhasilan

atas hasil belajarnya, sehingga ia lebih tertdek pelajaran. Keberhasilan dalam

interaksi dengan lingkungan belajar, penguasaamanujprogram pendidikan

memberikan rasa kepusan dan karena itu merupakalpesunotivasi yang terus-

menerus bagi peserta didik, sehingga ia sanggupjabetendiri sepanjang

" Erman Suherman, et. abtrategi Pembelajaran Matematika Kontempo(@&andung:

JICA, 2003) him 32.

14



hidupnya, yang dapat dianggap sebagai salah satupgeadidikan yang paling
penting®®

Dengan pemberian reward maka motivasi belajar dapaingkat pada diri
peserta didik.Reward yang dapat diberikan guru bermacam-macam jenis dan
bentuknya. Sebagai contoh di sini diberikan belserapcam sikap dan perilaku
guru yang merupakarewardbagi anak didik sebagai beriklit:

a. Dalam bentuk gestural, guru yang mengangguktéaggkepala sebagai tanda
senang dan membenarkan suatu sikap, perilakupathuatan anak didik;

b. Dalam bentuk verbal, konkretnya bisa dalam Heptjian, kisah/cerita atau
nyanyian. Guru memberikan kata-kata yang menyerandberupa pujian
kepada anak didik;

c. Dalam bentuk pekerjaan

d. Dalam bentuk materiateward dapat berupa benda-benda yang menyenangkan
dan berguna bagi anak-anak.

e. Dalam bentuk kegiatan, misalnya guru memberit@mard dalam bentuk tur
kependidikan ke tempat-tempat tertentu kepada semak didik dalam satu
kelas, yang pentingewardyang diberikan bernilai edukatif.

3. Metode Trade a-Problem

a. Definisi Pembelajaran Kooperatif

Eggen dan Kauchak sebagaimana dikutip oleh Triamtenjelaskan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan sebuah mkelo strategi
pengajaran yang melibatkan peserta didik bekegaraeberkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersarfia.

Roger dan David Johnson sebagaimana dikutip olehet@nLie
mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok biaagdap cooperatif
learning Untuk mencapai hasil maksimal, lima unsur pemasia kooperatif

harus diterapkan. Kelima unsur tersebut antara lain

'8 prof. Dr. S. Nasution, M.ABerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), him. 182 .

19 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2005), him. 185

Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kinktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 42.
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1) Saling ketergantungan positif
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pgag perlu
menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiaptngglompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bigcapai tujuan
mereka.
2) Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yp@gama. Jika
tugas dan pola penilaian menurut prosedur modabptjaran cooperatif
learning setiap peserta didik akan merasa bertanggungbjawauk
melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilan metaglgakkelompok adalah
persiapan guru dalam penyusunan tugasnya.
3) Tatap muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk mertenuka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikamna pembelajar untuk
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggatil pemikiran
beberapa kepala akan lebih kaya dari pada hasikpamdari satu kepala
saja. Lebih jauh lagi, hasil kerjasama ini jauhilelesar dari pada jumlah
hasil masing-masing anggota.
4) Komunikasi antar anggota
Unsur ini menghendaki para pembelajar dibekali &gab
keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskanrtpeskdik dalam
kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-caraopaukikasi. Tidak
setiap peserta didik mempunyai keahlian mendengam berbicara.
Keberhasilan kelompok juga bergantung pada kesedgiasa anggotanya
untuk saling mendengarkan dan kemampuan merek& umémgutarakan

pendapat mereka.
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5) Evaluasi proses kelompok

Pengajar perlu menjadwal waktu khusus bagi kelompokuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil karjasmereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama lebih efektif.

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepadarfa didik
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk Igekdan saling
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersdara, melalui
penggunaan struktur penghargaan kooperatif, balajak menghargai satu
sama lain.

b. MetodeTrade a-Problem
Sebagai salah satu komponen pengajaran, metodempatieperanan
yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainngéamh kegiatan belajar
mengajar. Metode adalah salah satu alat untuk mantguan pembelajaran.
Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akampu
mencapai tujuan pengajaran. Faktor-faktor yang nesg@uhi pemilihan

metode mengajar, yaitu anak didik, tujuan, situasilitas, dan guré®

Metode trade a-problemadalah metode pembelajaran kooperatif yang

berisi suatu struktur yang digunakan untuk merevagau melatih konsep-
konsep™
Ada tiga tahap yang perlu diikuti dalam melaksanakaetode
pembelajaratrade a-Problendalam diskusi kelompok yaitu sebagai berikut:
1) Tahap I: peserta didik membuat suatu masalah
Peserta didik bekerja secara individual dalam $afiompok yang
telah dibentuk oleh guru untuk membuat suatu mhasatau soal sesuai
dengan petunjuk yang diberikan oleh guru untuk cip&an. Peserta didik
menulis penyelesaian masalah tersebut pada selé&erbas yang terpisah.

ZAnita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Inéag di Ruang-ruang
Kelas (Jakarta: PT Grasindo, 200H)im. 32-36.

*Djamarah dan ZainStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him.
89.

23 Siti Maesuri,Pembelajaran Kooperatif dalam Kelas Matematil@yrabaya: Universitas
Surabaya, 2002him. 39
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2) Tahap II: peserta didik menukar masalah
Ketika peserta didik selesai membuat masalah ate, snereka
serahkan ke peserta didik kelompok yang lain, dany@mbunyikan
jawaban masalah atau soal tersebut. Kemudian seiegerta didik
menyelesaikan masalah atau soal yang diterima.
3) Tahap lll: peserta didik membandingkan jawaban
Apabila peserta didik telah menyelesaikan masatah aoal yang
mereka terima, mereka membandingkan jawabannyaadekuynci jawaban
yang telah dibuat oleh pembuat soal.
. Hasl| Belgjar
. Pengertian Hasll Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yangildipeserta
didik setelah ia menerima pengalaman befdjakemampuan-kemampuan
peserta didik dalam proses belajar oleh Benyamaoml mengklasifikasikan
secara garis besar menjadi tiga ranah sebagauberik
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan sikap hasil beiajatektual yang
terdiri dari enam aspek, yang meliputi pengetahugemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdi sl aspek yaitu
penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, orgsirdan internalisasi.
3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengkifis (keterampilan§?
. Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belpgserta didik

dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

*Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgiBandung: Remaja Rosdakarya,

1999), him. 22.

#Catharina Tri Anni, dkkPsikologi Belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2005), him.

7-10.
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1) Faktorinternal (dari dalam peserta didik), yakni keadaan/kongismani
dan rohani peserta didik.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi

lingkungan di sekitar peserta didik.

3) Faktor pendekatan dalam belajapgroach to learning yakni jenis upaya
belajar peserta didik yang meliputi strategi dantage yang digunakan
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaraateri-materi
pelajararf®

Dari faktor-faktor tersebut yang menjadi sasaralardapenelitian ini
adalah faktorapproach to learningatau metode pembelajaran. Metode
pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-k#&mgdan cara yang
digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran

Selain itu agar tujuan pembelajaran dapat tercegaa maksimal usaha-
usaha guru dalam kegiatan pembelajaran yang midibateran peserta didik
secara aktif juga diperlukan, antara l&ih:

a. Meningkatkan partisipasi peserta didik secara aktif

b. Menarik minat dan perhatian peserta didik.

c. Membangkitkan motivasi.

d. Memilih pendekatan dan model pembelajaran yangasesu

e. Memilih media pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pemnilimetode
pembelajaran yang sesuai memiliki peran yang sgregatng untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal. Salah satunya metagtabplajarantrade a-
problem yang melatih daya nalar dan melibatkan pesertik diktif dalam

pembelajaran melalui peninjauan ulangy{ew) serta melatih konsep-konsep.

“Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2008), him. 132.

27 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya,
2005), him. 22.
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5. Suku Banyak

a. Pengertian Suku Banyak, Nilai Suku Banyak, dan Operasi Antar Suku
Banyak
1) Pengertian Suku Banyak
Suku banyak atau polinom dalam peutah yang berderajatn
didefinisikan sebagai berikét.

n n-1 n-2 2
ax"+a,_ X +a,._X""+..+a,Xx +ax+a,

di mana:
* a,a,_,a,_,,....a,aadalahkoefisien. a, disebut suku tetap.

* n adalah bilangan cacah yang menyatadkaajat suku banyak.
2) Nilai Suku Banyak

Nilai suku banyak dapat dicari dengan dua metoalié,y
a) Metode Substitusi

Nilai suku banyak

f(x)=ax"+a, X"t +a X2 +..+ax>+ax+a,
untuk x =k (k JR) ditentukan oleh
f(k)=ak"+a,_ k"™ +a, k"™ +..+ak?+ak+a,

Contoh:

Hitung nilai suku banyakf (x) = x® +3x* —x+ &intukx = 2!
Jawab:

f(x) =x®+3x*—x+5 untukx = 2
f(2)=2°+3(2)?-2+5=8+12-2+5=23

b) M etode Bagan/Skema/Hor ner
Misal:

f(x) =a,x® +a,x* + ax+a,

83artono WirodikromoMatematika untuk SMA Kelas,X0akarta: Erlangga, 2004), him. 2
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a, a, & A
x=k :
a;k ak? +ak ak® +a,k® + ak
v - P
a, ak+a, ak’+a,k+a, ak’+ak’+ak+a,
Contoh:

Hitung nilai suku banyak x® -x®+4x-10 untuk Xx=2dengan

menggunakan metode bagan!

Jawab:
0 0 -1 4 -10
2
+
2 4 8 14 36
1 2 4 7 18 26

Jadi nilai suku banyak® - x* + 4x —10 untuk x=2 adalahf (2) = 26.
3) Operasi Antar Suku Banyak
a) Penjumlahan, Pengurangan, dan Perkalian
Dalam menjumlahkan atau mengurangkan suku banyakaramya
adalah suku-suku yang dijumlahkan atau dikuranghkdalah suku-suku
yang sejenis Sedangkan perkalian suku banyak ditentukan demgaa

mengalikan suku-suku dari kedua suku banyak tetsebu
Contoh:

Diketahui dua buah suku bany&#kx) dan g(x) .
f(X)=x*+x* -4 dang(x) =x® - 2x* + x+ 2
Tentukan:

a. f(x)+g(x) serta derajatnya

b. f(x) - g(x) serta derajatnya

c. f(x).g(x) serta derajatnya
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Jawab:
a f)+gX)=(C+x* -4+ (x> -2x> +x+2)
=(x* +x%) +(x* =2x%) + x+ (-4 + 2)
=2x3 - x*+x-2
f(x) + g(x) berderajat 3
b. f(X)—g(¥)=(x>+x*-4) - (x* -2x* +x+2)
=(x*-x*)+(X* +2x*) - x+(-4-2)
=3x*-x-6
f(x) — g(x) berderajat 2
c. £(X).9(x) =(x>+x>=4)(x* -2x* +x+2)
=x3(X° —2X% + x4+ 2) + X*(X° —2X* + X+ 2)
—4(x* —2X* + X+ 2)
=X =2+ X+ 23+ X = 2x + X3+ 2%
- 4x° +8x° - 4x-8
= X%+ (=2x° + X))+ (x* = 2xM) + (2x° + x® - 4x°)
+(2x* +8x*) -4x -8
=x®-x*>-x*-x®+10x* - 4x-8
f (x).g(x) berderajat 6
4) Kesamaan Suku Banyak
Misalkan diketahui dua buah suku banydkx) dan g(x) yang
dinyatakan dalam bentuk umum:
F(x)= 8, x" +a, X" +a, X" +..+ X’ + ax+a,
g(x)=b, X" +b, X" +b,_,x"? +...+b,x* + bhx+b,

Jika f(x) = g(x), maka berlaku hubungan:

Contoh:

Tentukan nilaia pada kesamaan

x> -3x+14=(x-1)(x-2) + 3a
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Jawab:
x> -3x+14=x* -3x+2+3a
x? - 3x+14=x* -3x + (2+3a)
Dengan menggunakan sifat kesamaan diperoleh:
14=2+3a
a=4
Jadi nilai a pada kesamaan
x? —3x+14=(x-1)(x - 2) + 3a adalah 4.
b. Pembagian Suku Banyak
1) Hubungan Antara yang Dibagi, Pembagi, Hasll Bagi, dan Sisa
Pembagian
Misalkan Suku Banyak f(x) dibagi dengan pembagiP(x),
memberikan hasil bagt (x) dan sisa pembagia8, maka hubungan antara
bilangan yang dibagi, bilangan pembagi, bilangasil iagi, dan bilangan

sisa pembagian dapat dirumuskan:

Yang dibagi = pembagi hasil bagi + sisa pembagian
f(X)=P(X)xH(X)+S

Contoh:

Dengan menggunakan metode bersusun pendek, daadhbagi dan
sisa pada pembagian suku banyfak) = x* + 2x* +3x - ol&h (x-2).
Jawab:

X% +4x+11
X—2)x% +2x2 +3x -5
x3 = 2x? -

4x? + 3x

4x> —8x
11x-5

11x-22 -

17
Jadi diperoleh hasil bagi® + 4x +11 dan sisa pembagian 17.
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2) Pembagian Suku Banyak dengan Pembagi Bentuk Linear
a) Pembagian Suku Banyak dengan (x— k)
Misalkan suku banyakf (x) dibagi dengan(x — k) memberikan hasil
bagi H(x) dan sis&5,
maka: f(x) =(x-k).H(x) +S
Contoh
Suku banyak f(x)=x*>+x*>+(a-2)x+ 4 dibagi dengan (x-1)
memberikan sisa 10. Hitung nilai, kemudian tentukan hasil baginya.
Jawab:
f(x)=x>+x*+(a-2)x+4 dibagi dengan(x-1) diselesaikan dengan

metode Horner.

1 1 1 a—-2 4
1 2 a

1 2 a a+4
A

Sisa

Dari bagan diperoleh sisa pembagi@~a+4. Karena diketahui sisa
pembagiannya adalah 10, maka:

S=a+4

a+4=10

a=6

Jadi nilaia=6 dan hasil baginydd (x) = x* + 2x+ 6
b) Pembagian Suku Banyak dengan (ax+ b)

Misalkan k adalah bilangan rasional yang ditentukan oIbI:r—E,
a

sehingga bentuk —k menjadi x - (—E) = x+9. Jika suku banyakf (x)
a a
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dibagi x+E memberikan hasilH (x) dan sisa pembagias, maka
a
diperoleh hubungan:
f(x) = (x+9).H(x)+S
a

f(x) = i(ax+ b)H(x)+S

H ()
a

f(x) = (ax+b). +S

Contoh:

Tentukan hasil bagi dan sisa pembagian suku banyak
f(x) =3x%+x* + x+ 2 dengan3x -2
Jawab:

f(x) =3x® + x* + x+ 2 dibagi dengarBx - 2.

3x — 2 dapat diubah menjadi(x —%)

2 3 1 1 2
3

2 2 2

3 3 3 4

Dari bagan di atas diperoleh hasil baginya
3x* +3x+3
3
3) Pembagian Suku Banyak dengan Pembagi Bentuk Kuadr at
Contoh:

=x*+x+1 dan sisanyé5=4

Tentukan hasil bagi dan sisa pembagidiix) = x* — 3x® —5x* + x - 6

denganx® — x -2

Jawab:
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x> —-2x-5
NG —x—2)x4—3x3—5x2+x—6

x* = x3 - 2x?

-2x3 -3x® +x

- 2x3 + 2% + 4x

-5x2-3x-6
-5x2 +5x+10

-8x-16
Jadi hasil baginya adalak’ —2x-5 sedangkan sisa pembagiannya adalah
-8x-16
6. PENERAPAN METODE TRADE A-PROBLEM DENGAN PEMBERIAN
REWARD PADA MATERI SUKU BANYAK

Tujuan pemberiarreward melalui metodetrade a-problempada materi
suku banyak adalah agar peserta didik dapat lehidam dalam menguasai
konsep suku banyak serta lebih termotivasi dalambgéajaran khususnya pada
materi suku banyakMetode trade a-problemadalah metode pembelajaran
kooperatif yang berisi suatu struktur yang digumalatuk mereview atau melatih
konsep-konsep. Dengan metode ini diharapkan peskdik dapat dengan
terampil menentukan derajat suku banyak, hasil, weg sisa pembagian dalam
algoritma pembagian serta menentukan hasil bagi sisa pembagian suku
banyak.

Langkah—langkah pelaksanaan model pembelajaranekaitiptipetrade a
problempada materi pokok suku banyak sebagai berikut:

a. Guru mempresentasikan dan menyajikan garis bestanig cara menentukan
derajat suku banyak hasil bagi dan sisa pembagimdalgoritma pembagian
serta menentukan hasil bagi dan sisa pembagian lsakyak oleh bentuk
linear atau kuadrat

b. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 peesdrdik

c. Guru membagikan lembar soal dan lembar jawabandeepaasing-masing

peserta didik.
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M etode trade a-problem

d. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untukulie satu soal dan
membuat kunci jawabannya di lembar jawab yang teisédiakan.

e. Guru meminta peserta didik untuk menukarkan sopa#te kelompok lain dan
menjawab soal yang diterimanya. Kemudian mengekdalisoal kepada
kelompok asal dan mendiskusikan jawaban dari ketdntgin.

f. Guru sebagai fasilitator dan melakukan pengawasdanrya pembelajaran.

g. Guru meminta beberapa peserta didik mempresentagitt@ban hasil diskusi
kelompoknya.

h. Guru memberikameward kepada peserta didik yang telah mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya.

i. Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawalkeserfa didik agar
peserta didik lainnya memiliki gambaran yang jeétagang pola pikir peserta
didik yang telah menyelesaikan soal tersebut.

j. Kemudian peserta didik kembali ke tempat dudukmgsing-masing.

k. Kemudian secara bersama-sama guru dan pesertantiétiiimpulkan materi.
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada pesdikgika ada.

|. Guru memberikan tugas rumah untuk mengetahui sejaaa pemahaman
peserta didik.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ridmiastuti dengan
judul “Keaktifan Pembelajaran Matematika dengan Benman reward melalui
strategi berwawasarsnowball throwing berbantuan alat peraga terhadap
pemahaman konsep pada sub materi pokok volum kmgisempat pada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 6 Temanggung tahun pekn 2008/2009”, ternyata
pembelajaran dengan pemberi@ward menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Idai&ist dengan judul
“Implementasi metode pembelajartiade a-problemdalam diskusi kelompok
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dasilhbelajar peserta didik
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pokok bahasan trigonometri kelas X.A Al Asror Gugupati Semarang tahun

pelajaran 2006/2007”, menunjukkan adanya peningk&tasil belajar. Secara

klasikal ketuntasan belajar peserta didik mencdehih dari 75% sehingga

penelitian tindakan kelas pada siklus Il dikatakarhasil karena sudah mencapai
peningkatan sebesar 16,67%.

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti tertariktuk menggunakan metode
yang sama Yyaitueward dan metode trade a-problemPeneliti menerapkan
metode tersebut pada materi yang berbeda dan dlakelyang berbeda pula.
Peneliti menggunakanreward dan metode trade a-problerdi MA Negeri 01
Semarang pada materi pokok suku banyak, yang dimgla berisi rumus-rumus
dan juga teorema-teorema. Dengan penggunaan pembevard melalui
metodetrade a-problem diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar feeser

didik pada materi pokok suku banyak.

C.Kerangka Berfikir

Pembelajaran pada umumnya dilaksanakan oleh gursekilah lebih
banyak menekankan pada aspek pengetahuan dan meamtsedangkan aspek
aplikasi, analisis, sintesis, dan bahkan evaluamiy& sebagian kecil dari
pembelajaran yang dilakukan. Guru selama ini I&ailyak memberikan ceramah
dan latihan mengerjakan soal dengan cepat tanpaah@m konsep secara
mendalam. Hal ini menyebabkan peserta didik kuramglatih untuk
mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan pdaimas dan
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipetajariAkibatnya hasi belajar
peserta didik belum memuaskan karena belum menstpaiar ketuntasan yang
telah ditetapkan sekolah tersebut.

Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana pandangan yaseperti telah
dijabarkan di atas, tidak lagi dilaksanakan dalamlpelajaran matematika, agar
didapatkan hasil pembelajaran yang maksimal damasesijuan yang ingin
dicapai. Untuk mengatasi masalah pembelajaran tsépediperlukan perubahan
terutama dalam sistem pembelajaran dan metode digngakan supaya terjadi
proses interaksi antara guru dan peserta didikgseln@ana yang dikehendaki.
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Metode pembelajaran yang baru patut diperkenalkataladn sistem
pendidikan yang berorientasi pada pengembanganitdsigbendidikan yang
mengedepankan kreatifitas peserta didik. Metodeg Yeamu ini patut diterapkan di
dalam kelas agar suasana kelas lebih hidup. Sef&itode yang digunakan
diperlukan juga adanya strategi dari guru agartpesdik lebih termotivasi dalam
pembelajaran dan suasana kelas lebih kondusif.

Agar semuanya itu dapat terealisasikan dengands#m kegiatan belajar
mengajar, maka metode pembelajaran yang digund&hrpeneliti adalah dengan
menggunakan metode pembelajaraadé a-problemdalam diskusi kelompok
agar peserta didik lebih memahami konsep matemétikgausnya materi pokok
suku banyak karena metode pembelajaran tersebanbhénya sekedar metode
mengajar tetapi juga suatu metode berpikir, sebalaldm pembelajaran peserta
didik dikelompokkan tujuannya agar mereka mau Is&tdii, karena dengan
diskusi kelompok dapat mendorong peserta didikikierkritis, mengekspresikan
pendapatnya secara bebas, menyumbangkan buahyaikimuk memecahkan
masalah bersama, dan mengambil satu alternatibgwatau beberapa alternatif
jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan pangan yang seksama
supaya dapat meningkatkan pemahaman dan kemammsamtgp didik pada
materi pokok suku banyalkeward merupakan salah satu strategi yang dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajasupaya dapat
meningkatkan pemahaman dan kemampuan pesertapdidé&kmateri pokok suku
banyak. Dan agar peserta didik lebih termotivasardapembelajaran terutama
dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengarrinpokok suku banyak
sesuai dengan yang diteliti oleh peneliti. Sehingasil belajar peserta didik dapat
meningkat.

Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas disaikdalam bagan
dibawabh ini.
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Hasil belajar
belum mencapai
standar ketuntasan

Ceramah dan
penekanan hanya
pada pengetahuan

Kurang latihan Kurang Kurang terampil
mengerjakan soall| kerjasama antar dalam
dan kurang peserta didik memecahkan
termotivasi soal
dalam
pembelajara
v
de——

Perubahan sistem pembelajaran dan metd

FARNRN

Adanya Pemahaman Terampil Kelas lebih Peserta didik Peserta didik
kerja sama konsep dan dalam hidup banyak latihan lebih
peserta melatih Pemecahan mengerjakan termotivasi
didik dalam konse| masala soa dalam
kelompok pembelajaran
N P
YT
Diskusi kelompok Metode pembelajaramnade Pemberian
a-problem <« reward
\_ -/
~

Efektif dalam meningkatkan hasil belajar

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir

D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan masalah dan kajian pustaka yang tedablip kemukakan,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Pembelajaran dengan pemberiaward melalui metoddrade a-problemefektif
meningkatkan hasil belajar matematika pada matgolp suku banyak peserta
didik kelas XI IPA MA Negeri 01 Semarang tahun geeian 2010/2011.
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